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baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.25

INDEXES 23-Juni 26-Juni %

IHSG 6639.73 6664.67 0.38%

LQ45 942.72 946.11 0.36%

S&P 500 4348.33 4328.82 (0.45)

DOW JONES 33727.43 33714.71 (0.04)

NASDAQ 13492.52 13335.78 (1.16)

FTSE 100 7461.87 7453.58 (0.11)

HANG SENG 18889.97 18794.13 (0.51)

SHANGHAI Closed 3150.62 N/A

NIKKEI 225 32781.54 32698.81 (0.25)

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 26-Mei 27-Juni %

USD/IDR 15050 15010 (0.27)

EUR/IDR 16414 16400 (0.08)

GBP/IDR 19163 19106 (0.30)

AUD/IDR 10059 10073 0.14 

NZD/IDR 9280 9275 (0.06)

SGD/IDR 11138 11102 (0.32)

CNY/IDR 2088 2080 (0.40)

JPY/IDR 104.87 104.69 (0.17)

EUR/USD 1.0906 1.0926 0.18

GBP/USD 1.2733 1.2729 (0.03)

AUD/USD 0.6684 0.6711 0.40 

NZD/USD 0.6166 0.6179 0.21 

BONDS 23-Juni 26-Juni %

INA 10 YR 
(IDR)

6.30 6.30 (0.08)

INA 10 YR 
(USD)

4.81 4.81 0.15

UST 10 YR 3.73 3.72 (0.36)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.0% 0.09%

U.S 4.0% 0.1%

Global

Perdagangan bursa saham Amerika Serikat (AS) semalam menunjukan sikap kehati-hatian

investor dalam meresponi rencana kenaikan suku bunga lanjutan oleh bank sentral federal reserve

(The Fed). Data-data yang akan dirilis pekan ini memiliki potensi sebagai sinyal arah

perkembangan ekonomi dan kebijakan suku bunga seperti data PCE Price Index dapat menjadi

bahan diskusi dalam pertemuan kebijakan The Fed bulan depan. Lalu AS akan mengumumkan

data pertumbuhan ekonomi kuartal I tahun 2023, yang akan memberikan gambaran kondisi

perekonomian AS. Keprihatinan investor masih terkait dengan inflasi dan suku bunga yang tinggi

dapat memicu resesi ekonomi di negara AS, di tambah lagi dinamika geopoltik setelah usaha

kudeta yang dilakukan Wagner Group dapat di gagalkan namun menjadi pertanyaan atas

kekuasaan absolut Presiden Rusia Vladimir Putin atas Rusia.

Domestik

Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo telah menyatakan kesiapan bank sentral dalam

mendukung implementasi rencana redenominasi atau penyederhanaan nilai mata uang rupiah.

Bahkan, BI memiliki kajian yang dirilis sejak 2010. Dikutip dari Kemenkeu, redenominasi adalah

penyederhanaan nilai mata uang rupiah tanpa mengubah nilai tukarnya. Redenominasi bertujuan

untuk menyederhanakan jumlah digit pada pecahan rupiah tanpa mengurangi daya beli, harga

atau nilai rupiah terhadap harga barang dan jasa. Menurut BI, redenominasi biasanya dilakukan

dalam kondisi ekonomi yang stabil dan menuju ke arah yang lebih sehat. Dalam kajian ini, BI

berargumen bahwa redenominasi akan menyederhanakan sistem akuntansi dalam sistem

pembayaran tanpa menimbulkan dampak negatif bagi perekonomian.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Hari Senin kemarin, Rupiah tercatat mengalami pelemahan sebesar 0.2%, dimana USD/IDR dibuka

di 15.045. Masih adanya sentimen penguatan USD membuat BI kembali melakukan intervensi dan

mendorong penguatan Rupiah hingga ke level 15.005-15.015. Pagi ini, USD/IDR di buka di level

15.010 dengan range pergerakan 14.950-15.030.

Bonds pemerintah tidak mengalami banyak pergerakan karena waktu perdagangan yang cukup

pendek di pekan ini.
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Durable Goods Order MoM MAY 1.1% -0.9%

New Home Sales MoM MAY 4.1% -1.7%

CB Consumer Confidence JUN 102.3 103

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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